3. PENGUMPULAN DATA

3.1 Data Single Line Diagram Sistem Flores
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Gambar 3.1 Gambar Single Line Diagram Transmisi Sistem Kelistrikan Flores

Pada gambar 3.1 dapat dilihat detail single line diagram sistem kelistrikan Flores yang
terdiri dari saluran transmisi 150 kV dan 70 kV. Selain itu, single line diagram ini menunjukkan
sistem distribusi tegangan menengah 20 kV, 12 kV, dan 6,3 kV, serta tegangan rendah 0,4 kV

Detail data transmisi sistem kelistrikan Flores 70 kV dan 150 kV menurut gambar

single line diagram dijabarkan sebagai berikut.

a. Data Transmission Line
Tabel 3.1

Data Transmission Line

NAMA UNIT o TEGANGAN (KV ) PANJANG SIRKIT (kms)  PANJANG ROUTE (kmr ) PENAMPANG (mm2) | JUMLAH TOWER KODE MILIK STATUS OPERASI

3 9 10 1n 2

1| ULTGFLORES |ROPA - ENDE 0 88,08 44,4882 ACSR OSTRICH 152 151 PLN OPERASI
2 ULTG FLORES |ROPA - MAUMERE 70 118,18 59,09 ACSR OSTRICH 152 196 PLN BELUM OPERASI
3 | ULTGFLORES |ROPA - BAJAWA SEC | 70 107,84 53,92 |ACSR HAWK. 240 159 PLN BELUM OPERASI
4 | ULTGFLORES |ROPA - BAJAWA SEC Il 70 112,24 56,12 ACSR HAWK 240 161 PLN BELUM OPERASI
5 | ULTG FLORES [BAJAWA - RUTENG 70 171,76 85,88 [ACSR HAWK 240 255 PLN OPERASI
6 | ULTG FLORES |RUTENG - LABUAN BAJO 70 150,84 75,42 |ACSR HAWK. 240 230 PLN OPERASI
7 | ULTG FLORES |ULUMBU - RUTENG 0 4682 23,400 ACSRHAWKDAN | 240 pAN 152 67+5 PLN OPERASI
- " ACSR OSTRICH
8 | ULTGFLOREs [PLTMO MAUMERE PEAKER - GI 150 5204 2602 ACSR ZEBRA 450 7 PLN OPERASI
MAUMERE
21+ 16 (18 Tower
9 | ULTGFLORES |SOKORIA - ENDE 0 - 12559 ACSR OSTRICH 2400AN152  |dlm proses PLN BELUM OPERASI
konstruksi oleh PT.
SGI
130 + 17 (17 Rower
10| ULTGFLORES |SOKORIA- ROPA 70 - 46,7 ACSR OSTRICH 2a0DaN1s  [dRAM proses PLN BELUM OPERASI
konsiruksi oleh PT.
SGI
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Pada tabel di atas, terlihat adanya data tegangan, data panjang saluran, jenis
transmission line, jumlah tower, kode milik (PLN), dan status operasi pada masing-masing
rute.

Data transmisi ini diinputkan pada ETAP dan dapat dilihat pada Gambar 3.2

(Tampilan Transmission Line Editor).

f,’ Transmission Line Editor - LINE 1 150 KV WAI-MOF X
Sag & Tension Ampacity Compensation Reliability Remarks Comment
Info Parameter Configuration Grouping Earth Impedance Protection
British Standard T 25 °C Code 953.02 kcmil
ACSR 60 Hz T2 75 °C ZEBRA ~ 54 Strands

Phase Conductor

Conductor Lib...
Conductor Type R-T1{25°C) R-T2(75°C) Xa
AL v 0.0688 0.0826 0,2066 ohms per 1 mile
Outside Diameter GMR xa'
1.125 in 0,0385 ft 0175 megohms per 1 mile
British Standard T1 25 °C Code 953.02 kcmil
ACSR 60 Hz T2 75 °c (ZEBRA ~ 54 Strands
Ground Wire
Ground Wire Lib...
Conductor Type R-T1(25°C) R-T2(75°C) Xa
cu W 0.0688 0,0826 0,2066 ohms per 1 mile
Outside Diameter GMR xa' Lot e e
1125 in 0.0385 ft 0,175 megohms per 1 mile

LINE 1150 KV WAFMOF v @] ok | cancel

Gambar 3.2 Tampilan Transmission Line Editor pada ETAP

Data Trafo

Data trafo two winding dan three winding yang dibutuhkan pada perhitungan ETAP
dapat dilihat pada Gambar 3.3 dan Gambar 3.4. Sedangkan parameter trafo yang
digunakan dapat dilihat pada Lampiran 1.
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e Two Winding Transformer

¥ 2-Winding Transformer Editor - TRF GI MAU BAY IBT 150,70

X
|

|

Info Rating Impedance Tap Grounding Sizing Protection Harmonic Reliability Remarks Comment

60 MVA |EC Liquid-Fill ONAN/ONAF 65C

150 70kV
Voltage Rating Z Base
N FLA FLA Nominal Bus kV
Pim. [ [ 1848 [ 2309 [ 150 MVA
60
Sec 70 [ 3959 [ 4949 [ 70
ONAN 65 ONAF 65
Power Rating Alert- Max
MVA MVA
© PerStandard 50
Rated 48 60 ~
- () User-Defined B
ONAN 65 ONAF 65 () Derated MVA
Derated 48 60 © User-Defined
Fan Installation
Altitude
3300 f
% Derating ’T ’T Ambient Temp
30 °'C
MFR
Type [ Class
Type Sub Type Class Temp. Rise
Liquid-Fill w Other v ONAN/ONAF w 65 w

TRF GI MAU BAY IBT 150,70 ~ = = Cancel

Gambar 3.3 Tampilan 2-Winding Transformer Editor pada ETAP

Three Winding Transformer

| ? 3-Winding Transformer Editor - GI WAIRITA BAY TRF 150/20 X
|
Info  Rating Imp Tap Grounding Protection Harmonic Reliability Remarks Comment
| ‘ 30 18 6 MVA ONAN/ONAF 150 22 10kV
Rating Connected Bus
(A% MVA Max MVA FLA Nom. kv
Prim J150] 30 30 1155 150
Sec 22 18 18 4724 22
Ter. 10 6 6 3464

GIWAIRITA BAY TRF 150/20 v 2 oK || cancel

Gambar 3.4 Tampilan 3-Winding Transformer Editor pada ETAP

18
Universitas Kristen Petra



C.

Data Kabel

® -~

¢ Cable Editor - Cable10
2::: Impedance
Sizing - Phase Sizing - GND/PE Reliability Routing Remarks Comment 3
Info Phvsical Impedance Configuration Loadina Capacitv Protection —
Library Quick Pick - Cable K=
N
=
Init ‘rec l'ype kV % #/C Insul Source Install
- hd hd ¥ “laee W b - -
554 |Metric S0 cu 15 100 1/C XLPE Caled BS6622 Non-Mag.
555 |Metric 50 cu 15 100 3/C XLPE Caled BS6622 Non-Mag.
556 | Metric 50 cu 15 100 3iC XLPE Heesung Non-Mag. E
557 |Metric 50 cu 15 100 3/C  Rubber ICEA Non-Mag.
558 |Metric 50 cu 15 100 1/C  Rubber ICEA Non-Mag.
559 |Metric 50 cu 15 100 1/C XLPE Prys BS6622 Non-Mag.
560 | Metric 100 XLPE Prys BS6622 Non- Mag
) o O R P
562 |Metric 50 cu 20 100 3iC XLPE NexansSSea Nond Mag.
563 |Metric 50 cu 22 100 1/C XLPE Caled BS6622 Non-Mag. I
564 |Metric 50 cu 22 100 3/C XLPE Caled BS6622 Non-Mag.
Size
U/G Ampacity A/G Ampacity Unit  Rac Base Phase PE
Ta Te RHO Ta Tc Length Temp. = mm?
25 90 120 40 90 Tkm 90 50
70 I O Avail. Sizes
95 ~
O Al sizes
150
OK Mone Cancel
Length Library Connection
Length 100 m ~ Library 3Phase
Tolerance % [JLink to Library 1Phase

Cable10

VB A=

Gambar 3.5 Tampilan Cabel Editor pada ETAP

Dalam pengerjaan tugas akhir ini,

OK Cancel

konduktor digunakan sebagai penyambung

saluran transmisi 70 kV dan 150 kV. Akan tetapi, dalam pemodelannya bukan hanya

sistem transmisi 70 kV dan 150 kV yang dibuat, tetapi juga ada sistem distribusi. Untuk

sistem distribusi tegangan menengah 20 kV, saluran menggunakan kabel. Jenis kabel yang

dipakai adalah kabel Haesung dengan tipe CU-Metric, dengan ukuran kabel berkisar dari

35-185 mm? seperti yang terlihat pada Gambar 3.5.

Data Pemutus Tenaga (PMT)

Data PMT dapat dilihat pada Lampiran 2.
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3.2 Gambar Perancangan ETAP

Gambar single line diagram sistem kelistrikan Flores dimodelkan dalam bentuk sirkuit
dengan menggunakan ETAP yang dapat dilihat pada sub bab berikut ini. Tiap sub bab
menggambarkan sistem kelistrikan pada setiap gardu induk. Bagian-bagian ini dipotong dan
diperlihatkan perancangan per gardu induk (Gl) agar gambar komponennya bisa dilihat lebih
detail, dan untuk gambar keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran 4. Untuk sistem kelistrikan
Flores, terdapat 11 gardu induk. Parameter komponen diperoleh dari data-data yang telah

disebutkan pada sub bab sebelumnya.

a. Gambar Perancangan ETAP Gl Wairita
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Gambar 3.6 Gambar Perancangan Gl Wairita 150 kV
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b. Gambar Perancangan ETAP Gl Maumere
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Gambar 3.7 Gambar Perancangan ETAP Gl Maumere
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c. Gambar Perancangan ETAP GI Ropa
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Gambar 3.8 Gambar Perencanaan ETAP Gl Ropa
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d. Gambar Perancangan ETAP Gl Sokoria
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Gambar 3.9 Gambar Perancangan ETAP Gl Sokoria
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e.

Gambar Perancangan ETAP Gl Ende

Gambar 3.10 Gambar Perancangan ETAP Gl Ende
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Gambar Perancangan ETAP Gl Aesesa
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Gambar 3.11 Gambar Perancangan ETAP Gl Aesesa
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Gambar Perancangan ETAP Gl Bajawa
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Gambar 3.12 Gambar Perancangan ETAP Gl Bajawa
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h. Gambar Perancangan ETAP Gl Borong
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Gambar 3.13 Gambar Perancangan ETAP Gl Borong
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Gambar Perancangan ETAP Gl Ruteng
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Gambar 3.14 Gambar Perancangan ETAP Gl Ruteng
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Gambar Perancangan ETAP Gl Ulumbu
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Gambar 3.15 Gambar Perancangan ETAP Gl Ulumbu
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k. Gambar Perancangan ETAP Gl Labuan Bajo
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Gambar 3.16 Gambar Perancangan ETAP Gl Labuan Bajo
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3.3. Data Beban

Ada dua macam data beban, yaitu beban terpasang dan beban dari pembangkit. Beban
terpasang adalah total nilai beban hasil simulasi yang terbaca pada ETAP yang diambil hanya
pada pukul 19.00 WITA pada tanggal 25 Januari 2023. Sedangkan, beban dari pembangkit
adalah total beban sistem kelistrikan Flores yang diambil 24 jam pada tanggal 25 Januari 2023.
Dalam kondisi seimbang atau jika simulasi pada ETAP dijalankan 24 jam (bukan hanya pada
pukul 19.00 WITA), total beban terpasang akan sama dengan dengan total beban dari semua
pembangkit. Total beban dari pembangkit akan berubah terhadap waktu. Kurva beban dari
pembangkit dapat dilihat pada Lampiran 3.

Pada tugas akhir ini, data beban yang digunakan adalah data beban pada tanggal 25
Januari 2023, yang diambil hanya pada pukul 19.00 WITA yang merupakan data beban puncak.
Simulasi hanya dilakukan pada satu data ini saja yang dianggap dapat mewakili masalah susut
daya pada jam lainnya. Pertimbangan menggunakan data beban pada jam ini karena
merupakan data dengan beban tertinggi sehingga dapat mewakili data beban yang lebih
rendah pada jam lainnya. Dianggap susut daya pada beban yang tertinggi lebih besar dari
beban yang lebih rendah. Bila susut daya pada beban tertinggi dapat diatasi maka susut daya

pada beban yang lebih rendah pasti juga dapat diatasi dengan cara yang sama.

31
Universitas Kristen Petra



